
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Hal ini dapat ditentukan dari temuan penelitian dan analisis yang telah 

dilakukan bahwa: 

1. Pelaksanaan pembayaran zakat pertanian kurang terlaksana karena 

pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat tentang zakat pertanian masih 

minim. Pengetahuan masyarakat Desa Mekar Mukti Kecamatan Muara Telang 

banyak yang belum membayar zakat pertanian. Ada petani yang tidak 

mengetahui zakat pertanian, serta petani yang mengetahuinya tetapi tidak 

membayar karena tidak memahami tentang nishab zakat pertanian. 

2. Kurangnya informasi, kesadaran, dan pengalaman adalah beberapa faktor yang 

mencegah lebih banyak individu memberikan zakat pertanian. Mayoritas petani 

yang tidak membayar zakat disebabkan karena mereka tidak mengetahui zakat 

pertanian saat ini, maka komponen pengetahuan adalah penyebabnya. Faktor 

kesadaran dalam mengeluarkan zakat pertanian masyarakat sudah banyak, 

namun mereka lebih memilih memberikan langsung hasil panen mereka 

kepada orang yang lebih membutuhkan. Faktor pengalaman terdahulu karena 

petani di Desa Mekar Mukti cenderung belum pernah membayar zakat 

pertanian. Hal ini terus-menerus dilakukan oleh petani karena telah menjadi 

kebiasaan bagi mereka untuk tidak membayarkan zakat perrtanian. 



3. Sedangkan dari masyarakat sendiri belum menemukan solusi yang tepat, 

dikarenakan kurangnya sosialisasi dari tokoh agama dan jauhnya jarak lokasi 

Unit Pengumpulan Zakat (UPZ). 

B. Saran 

  Berdasarkan temuan dan rekomendasi penelitian tersebut diatas, penulis 

memberikan rekomendasi sebagai berikut: 

1. Kepada masyarakat Desa Mekar Mukti Kecamatan Muara Telang khususnya 

petani agar lebih memahami lagi tentang apa itu zakat pertanian, khususnya 

mengenai nishab maupun tata cara pelaksanaannya. 

2. Kepada tokoh agama Desa Mekar Mukti agar lebih memberikan sosialiasasi 

tentang zakat pertanian kepada masyarakat dalam kajian-kajian keagamaan dan 

sebaliknya dibentuk badan amil zakat, 

 


